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Nama Penyusun : Mudarsyah 
Nim   : 60700113015 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Judul Skripsi : “Pengaruh Pemberian Probiotik Terhadap Ukuran    
Tibia Dan Femur Ayam Broiler” 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik    
terhadap ukuran tibia dan femur pada ayam broiler yang dilaksanakan di kandang 
unggas dan Laboratoium animal husbandry Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
3 kali ulangan. Parameter yang diukur yaitu pertambahan besar dan panjang tibia 
dan femur yang diukur setelah pemeliharaan selama 5 minggu, pengukuran 
dilakukan dengan menggunakan mistar dan meteran. Perlakuan dalam penelitian 
ini yaitu, tanpa penambahan probiotik (P0), penambahan probiotik 1 ml (P1), 
penambahan probiotik 3 ml (P2) dan penambahan probiotik 5 ml (P3). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
panjang dan besar tibia. 
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Majors  : Science Animal Husbandry 
Title Thesis : “The Effect of Probiotics on Size Tibia And Femur of 
Broiler” 
 
 Research aims to understand the effect probiotics to size the tibia and 
femur of broiler to be implemented in poultry cage and laboratory Animal 
Husbandry of the Science and Technology Faculty of Islamic State University 
Alauddin Makassar. Methods used is using random design complete (RAL) with 4 
treatment 3 test. Parameter examined is Long and large of the tibia and femur after 
maintenance 5 weeks, measuring with use bar and the meter. Ration used was 
consisted of, without additional probiotics (P0), the addition of probiotics 1 ml (P1), 
3 ml (P2) and 5 ml (P3). The results showed that treatment influential real (P<0.05) 
of long and large tibia broilers. 








A. Latar Belakang 
 Broiler adalah salah satu komoditas unggas yang menjadi penghasil daging 
potensial di Indonesia. Broiler juga memiliki peranan penting dan mendukung 
ketersediaan protein hewan yang murah. Seiring dengan semakin berkembangnya 
kesadaran masyarakat Indonesia terhadap pola makan dan besarnya kebutuhan 
tubuh akan nutrisi. Membuat kebutuhan daging di Indonesia juga semakin tinggi. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus diimbangi dengan penyediaan daging 
yang cukup dan berkualitas. Sebagai produk utama, daging memiliki peran besar 
dalam usaha pemeliharaan ternak potong. Ketersediaan pakan baik kuantitas 
ataupun kualitasnya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kualitas daging yang akan dihasilkan, sedangkan faktor penting lainnya adalah jenis 
bibit dan bagaimana manajemen pemeliharaan yang diterapkan.  
Tulang pada broiler seolah luput dari perhatian, sehingga terkadang banyak 
masalah yang timbul dari kekurangan gizi pada tulang. Misalnya tulang yang masih 
sangat kecil, lembek dan biasa terjadi kelumpuhan. Para peneliti mengembangkan 
genetik broiler agar dapat menghasilkan daging yang maksimal dalam waktu 
singkat. Akan tetapi, Pertumbuhan daging yang cukup signifikan tersebut ternyata 
tidak didukung oleh pertumbuhan organ-organ lainnya termasuk tulang dan sendi. 
Oleh karena itu, semakin tinggi kualitas genetik ayam yang menghasilkan daging 
dalam waktu singkat maka berimbas pada semakin tingginya kasus kelumpuhan 
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pada ayam. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemilihan bahan pakan yang tepat 
sehingga menghasilkan pakan yang mempunyai kualitas yang mampu memenuhi 
kebutuhan ternak dengan efisiensi penggunaan pakannya yang tinggi dan dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi pada tulang serta bisa menekan biaya produksi. Salah 
satunya digunakan tepung probiotik. Serangkaian penelitian pemanfaatan probiotik 
dalam pakan telah dilakukan di Balai Penelitian Temak secara in vitro maupun in 
vivo dengan basil yang menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap peningkatan 
kecernaan komponen serat pakan maupun terhadap produktivitas ternak (Haryanto 
dan Djajanegara, 1998). 
Mikroba yang dapat tumbuh dan berkembang dalam usus ayam, antara lain 
jenis Bakteri Asam Laktat (BAL) dan Bacillus sp. Seiring dengan meningkatnya 
kerja saluran pencernaan dalam mengkonsumsi dan menyerap zat-zat nutrisi dalam 
usus terutama protein, maka pemberian probiotik akan meningkatkan produksi 
daging dan dapat mencukupi kebutuhan nutrisi pada tulang, khususnya pada tulang 
tibia dan femur.  
Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu diadakannya penelitian 
terhadap penggunaan pakan aditif, berupa tepung probiotik bagi broiler  untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap ukuran tibia dan femur broiler. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu, 





C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang terdapat pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh pemberian probiotik terhadap ukuran tibia dan femur ayam broiler. 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
tidak hanya bagi peneliti, tetapi juga peternak dan pelaku bisnis di dalam rantai 
usaha peternakan broiler, sebagai objek penelitian dan pihak lainnya yang 
berkepentingan. Manfaat penelitian ini antara lain : 
1. Sebagai pengetahuan tambahan bagi masyarakat mengenai manfaat 
probiotik sebagai pakan aditif yang dapat memberikan pengaruh pada 
pertumbuhan besar serta panjang, tibia dan femur. 
2. Sebagai sumber informasi, bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 
lanjutan tentang manfaat probiotik. 
3. Memberi informasi, masukan, wawasan serta pengalaman sarana 
pembelajaran dan pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh bagi peneliti. 
4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa yang membutuhkan. 
5. Menjadi sarana pengetahuan untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan 
peternakan broiler di perusahaan sehingga dapat menerapkan tambahan 
pakan tepung probiotik bagi broiler agar kualitas daging yang dijual semakin 
meningkat. 
E. Defenisi Operasional 
 Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging (Broiler) adalah jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
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produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Broiler yang 
merupakan hasil perkawinan silang dan sistem berkelanjutan sehingga mutu 
genetiknya bisa dikatakan baik.  
 Probiotik adalah istilah yang digunakan pada mikroorganisme hidup yang 
dapat memberikan efek baik atau kesehatan pada organisme lain/inangnya beberapa 
contoh pada makanan suplemen diet menjadikan bakteri asam laktat (Lactic Acid 
Bacteria–LAB) sebagai mikroba yang paling umum dipakai.  
 Tulang adalah jaringan ikat yang terdiri dari sel, serat, dan matriks 
ekstraselular. Matriks tulang adalah bagian terkeras yang terletak dilapisan luar 
tulang, yang diakibatkan oleh pengendapan mineral dalam matriks, sehingga tulang 
pun mengalami kalsifikasi. 
Tibia adalah tulang pipa dengan sebuah batang dan dua ujung. Ujung atas 
memperlihatkan adanya kondil medial dan kondil lateral. Kondi-kondil ini 
merupakan bagian yang paling atas dan paling pinggir dari tulang. Permukaan 
superior memperlihatkkan dua dataran permukaan persendian untuk femur dalam 
formasi sendi lutut. 
Femur adalah tulang yang terbesar dan terkuat dalam tubuh yang 
bertanggung jawab untuk transmisi kekuatan dari tibia ke sendi 
panggul. Femur atau tulang paha juga tempat melekat untuk banyak otot dan 
ligamen. Femur adalah yang terbesar dan terkuat tulang dalam tubuh manusia dan 





F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah menganailis pengaruh probiotik 
terhadap ukuran tibia dan femur broiler.  
G. Hipotesis 
 Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa pemberian probiotik 
dapat mempengaruhi ukuran tibia dan femur broiler. 
H. Kajian Terdahulu  
Widodo dkk, (2012), melakukan penelitian tentang pengaruh lama periode 
pemberian pakan terhadap laju pertumbuhan pada beberapa bagian tubuh ayam 
pelung umur 1 sampai 11 minggu. Dengan kesimpulan bahwa setelah melakukan 
penelitian mengenai pengaruh lama periode pemberian pakan terhadap laju 
pertumbuhan pada beberapa bagian tubuh ayam pelung umur 1 sampai 11 minggu 
yaitu tidak terdapat pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tulang. 
Penelitian Azis dkk (2013), tentang penggunaan berbagai jenis probiotik 
dalam ransum ayam Arab berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi 
pakan dan Income Over Feed cost. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penggunaan berbagai jenis probiotik dalam ransum ayam Arab tidak memengaruhi 








A. Ayam Broiler  
1. Sejarah Ayam Broiler  
Ayam ras pedaging disebut juga broiler , yang merupakan jenis ras unggulan 
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas 
tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Sebenarnya broiler ini baru 
populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana pemegang kekuasaan 
mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia yang pada saat itu 
semakin sulit keberadaannya. Hingga kini broiler telah dikenal masyarakat 
Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5 sampai 6 minggu sudah bisa 
dipanen. Dengan waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, 
maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang bermunculan diberbagai 
wilayah Indonesia (Anonim, 2016). 
2. Klasifikasi Ayam Broiler  
Taksonomi ayam menurut Khalid (2011) adalah sebagai berikut:  
Filum   : Chordata  
Subfilum  : Vertebata  
Kelas   : Aves  
Ordo   : Galliformes 
Keluarga  : Phasianidae  
Genus   : Gallus  
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Spesies  : Gallus domesticus 
Broiler adalah salah satu jenis ternak ayam yang mudah dipelihara, paling 
cepat pertumbuhannya, dan murah biaya pemeliharaannya. Daging broiler dapat 
segera dipasarkan dan dikonsumsi dalam waktu singkat (Suhaeni, 2007). 
Pemeliharaan ayam ras pedaging (broiler) diperlukan cara yang baik dan benar, 
sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat fatal pada pertumbuhan ayam (Hartono, 
2001). Pemeliharaan itu sendiri adalah suatu kegiatan tata laksana peternakan 
secara keseluruhan untuk mendapatkan hasil yang optimal (Kartasudjana dan 
Suprijatna, 2006). 
Broiler adalah istilah yang dipakai untuk menyebut ayam hasil budidaya 
teknologi yang memiliki karakter ekonomi dengan ciri khas pertumbuhan cepat, 
penghasil daging dengan konversi pakan irit dan siap potong pada usia relatif muda. 
Pada umumnya broiler siap dipotong pada usia 35-45 hari (Murtidjo, 1993). 
Menurut Rahayu dkk, (2011), broiler dan ayam pedaging dapat 
menghasilkan relatife banyak daging dalam waktu yang singkat. Adapun cirinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, kompak, dan berdaging penuh, 
sehingga disebut tipe berat. 
b. Jumlah telur relatif sedikit. 
c. Bergerak lambat dan tenang. 
d. Biasanya lebih lambat mengalami dewasa kelamin. 




Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya 
empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap 
pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya adalah 
memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap 
suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987).  
Broiler mampu memproduksi daging secara optimal dengan hanya 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah relatif sedikit. Ciri-ciri broiler antara lain: 
ukuran badan relatif besar, padat, kompak, berdaging penuh, produksi telur rendah, 
bergerak lamban, dan tenang serta lambat dewasa kelamin. Broiler baru dikenal 
menjelang periode 1980-an, sekalipun galur murninya sudah diketahui pada tahun 
1960-an ketika peternak mulai memeliharanya. Akan tetapi, broiler komersial 
seperti sekarang ini memang baru populer pada periode 1980-an. Sebelum ayam 
yang dipotong adalah ayam petelur seperti ayam White Leghorn jengger tunggal. 
Pada akhir periode 1980-an pemegang kekuasaan mencanangkan penggalakan 
konsumsi daging ayam untuk menggantikan atau membantu konsumsi daging 
ruminansia yang saat itu semakin sulit keberadaannya. Dari sinilah broiler 
komersial atau broiler final stock mulai dikenal dan secara perlahan mulai diterima 
orang (Rasyaf, 2007). 
Kemampuan broiler mengubah ransum menjadi bobot hidup jauh lebih 
cepat dibandingkan dengan ayam kampung. Bahkan kemampuannya menyamai 
ternak poikilothermik seperti ikan emas. Nilai konversi makanannya sewaktu 
dipanen sekarang ini sudah mencapai nilai dibawah 2. Nilai ini berarti bahwa jika 
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mortalitas normal sekelompok broiler hanya memerlukan ransum kurang dari 2 
untuk menghasilkan 1 kg bobot hidup (Amrullah, 2003). 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada keberhasilan pemeliharaan 
broiler  adalah faktor lingkungan. Lingkungan pemeliharaan yang nyaman akan 
mengurangi level setress pada broiler . Daya tahan tubuh broiler  akan lebih baik 
dalam lingkungan yang tidak berdebu, cukup oksigen, temperatur dan kelembaban 
sesuai, dan tidak terlalu padat. Kepadatan kandang yang ideal untuk daerah tropis 
adalah 8-10 ekor/m2, lebih dari angka tersebut, suhu kandang cepat meningkat 
terutama siang hari pada umur dewasa yang menyebabkan konsumsi pakan 
menurun, ayam cenderung banyak minum, setress, pertumbuhan terhambat dan 
mudah terserang penyakit. Sanitasi adalah usaha pemeliharaan dan pengawasan 
kebersihan secara menyeluruh yang meliputi kandang, alat, karyawan, dan bahkan 
ternak (Arifien, 2005).  
Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pemeliharaan broiler  adalah 
pakan.  Pakan merupakan 60-70% biaya pemeliharaan. Pakan yang diberikan harus 
memberikan zat pakan (nutrisi) yang dibutuhkan ayam, yaitu karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin dan mineral, sehingga pertambahan berat badan perhari (Average 
Daily Gain/ADG) tinggi. Pemberian pakan dengan sistem ad libitum (selalu 
tersedia/tidak dibatasi). Apabila menggunakan pakan dari pabrik, maka jenis pakan 
disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan ayam, yang dibedakan menjadi 2 (dua) 
tahap. Tahap pertama disebut tahap pembesaran (umur 1 sampai 20 hari), yang 
harus mengandung kadar protein minimal 20%. Tahap kedua disebut penggemukan 
(umur diatas 20 hari), yang memakai pakan berkadar protein 20 %. Efisiensi pakan 
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dinyatakan dalam perhitungan FCR (Feed Convertion Ratio). Cara menghitungnya 
adalah, jumlah pakan selama pemeliharaan dibagi total bobot ayam yang dipanen 
(El-Kabumaini dan Ranuatmaja, 2008). 
Pemeliharaan broiler terbagi menjadi dua periode yaitu periode brooding 
dan periode finisher. Periode brooding yaitu periode pemeliharaan sejak DOC (Day 
Old Chicken) dating sampai ayam dilepas dari induk buatan atau  pemanas. Periode 
finisher yaitu pemeliharaan sejak dilepasnya induk buatan sampai ayam dipanen. 
Pemeliharaan periode brooding sampai finisher dapat berlangsung dalam waktu 6-
9 minggu (Suhaeni, 2007). Periode brooding dan finisher saling berkaitan, sehingga 
periode ini membutuhkan perhatian khusus dalam pemeliharaannya demi 
tercapainya hasil yang maksimal. 
3. Perkembangan Broiler Komersial di Indonesia 
Perkembangan produksi broiler di Indonesia sempat mengalami pasang-
surut. Perkembangan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga periode, yaitu : 
a. Periode perintisan (1953-1960) 
Pada periode ini diimpor berbagai jenis ayam untuk memenuhi pasar lokal, 
di antara jenis ayam yang diimpor adalah White Leghorn (WL), Island Red (IR), 
New Hampshire (NHS) dan Australop. Impor ayam tersebut dilakukan oleh 
GAPUSI (Gabungan Penggemar Unggas Indonesia). Aksi yang dilakukan adalah 
melakukan penyilangan antara ayam impor tersebut dengan jenis ayam kampung. 





b.  Periode pengembangan (1961-1970) 
Impor bibit ayam secara komersial mulai digalakan pada tahun 1967. Saat 
itu, Direktoran Jendral Peternakan dan Kehewanan saat itu menyusun program 
Bimas Ayam dengan tujuan memasyarakatkan ayam ras kepada peternak unggas. 
Daging semakin sulit didapatkan saat itu sehingga diharapkan program ini dapat 
meningkatkan konsumsi protein hewani. Apalagi konsumsi perkapita masyarakat 
terhadap protein hewani sangat rendah, 3,5 gram/kapita/hari. 
c. Periode pertumbuhan (1971-1980) 
Bimas broiler tahun 1978 merupakan jawaban atas menurunnya populasi 
sapi saat itu. Sejalan dengan itu, permintaan penduduk terhadap broiler meningkat 
seiring dengan meningkatnya pendapatan. Namun, pada tahun 1998 Indonesia 
mengalami krisis ekonomi sehingga pemilikan ayam di Indonesia ditingkat 
peternak menurun hingga lebih dari 50%. Pada tahun 1999 usaha broiler dan layer 
mulai mengalami kebangkitan.  
Hingga kini broiler telah dikenal masyarakat Indonesia dengan berbagai 
kelebihannya. Hanya 5-6 minggu sudah bisa dipanen. Dengan waktu pemeliharaan 
yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak 
musiman yang bermunculan diberbagai wilayah Indonesia. 
Cepatnya perkembangan usaha di bidang peternakan ayam didasarkan pada 
pertimbangan konsumsi ayam di Indonesia masih rendah, sebesar 4,6-4,8 kg per 
kapita per tahun. Keadaan ini jauh berbeda dibandingkan dengan konsumsi ayam 
di Negara Asia lainnya yang sebesar 30-40 kg per kapita per tahun. Perkembangan 
ini juga ditunjang oleh pergeseran taraf dan gaya hidup masyarakat Indonesia yang 
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cenderung mengarah ke kehidupan modern. Selain itu, dipicu oleh adanya 
kesadaran untuk mengonsumsi makanan yang bergizi, adanya sifat gengsi yang 
tinggi, serta sifat konsumtif masyarakat Indonesia. Walaupun Indonesia berada 
pada daerah yang tropis perkembangan usaha broiler komersial dari tahun ketahun 
semakin bertambah. Keadaan ini menunjukkan walaupun banyak kendala yang 
perlu dihadapi, usaha broiler tersebut tetap menjanjikan.  
 Berkembangnya usaha peternakan broiler komersial di Indonesia  secara 
otomatis akan meningkatkan produksi daging ayam. Meningkatnya produksi 
daging broiler komersial menunjukkan semakin tinggi minat masyarakat terhadap 
produk tersebut. Peningkatan produksi ini juga menunjukkan msyarakat semakin 
sadar akan konsumsi protein hewani (Fadhilah, 2004). 
B. Tinjauan Al-Qur’an dan Ternak 
Salah satu jenis mahluk hidup yang Allah ciptakan yaitu mikrobia, produk 
yang dihasilkannya adalah probiotik. Probiotik merupakan mikroorganisme yang 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan 
terjadinya proses penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak (Tomas 
Saputro, 2016). 
Penjelasan singkat mengenai keberadaan mikrobia ini telah disampaikan 
dalam secara tidak langsung oleh Allah swt dalam firmannya yang bisa dilihat pada 
beberapa ayat, salah satunya adalah QS. Al-Baqarah/2: 26,  
 ......... ۚاََهقَۡوف اََمف اةَضُوعَب ا َّم اَلٗثَم َبِرۡضَي َنأ ٓۦِيَۡحتۡسَي َلَ َهَّللٱ َّنِإ۞٦٢  
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu (Kementrian Agama, RI 2012). 
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Lafadz fama fauqohaa (atau yang lebih rendah dari itu) pada ayat tersebut 
menerangkan tentang makhluk yang lebih rendah dari nyamuk dalam hal makna 
fisik, mengingat bahwa nyamuk adalah mahluk yang tidak berarti.  
Menurut Ibnu Katsir dalam Kitabnya ia menyatakan bahwa Makna ayat 
tersebut ialah bahwa Allah swt memberitahukan bahwa Dia tidak memandang 
remeh sesuatu pun. Ada yang mengartikan, tidak takut untuk membuat 
perumpamaan apa saja baik dalam bentuk yang kecil maupun besar. 
Kata “maa” disini menunjukkan sesuatu yang kecil atau sedikit. Sedang 
kata “ba’uudlatan” dalam ayat itu berkedudukan sebagai badal (pengganti). 
Sebagaimana jika dikatakan, la adlribanna dlarban maa (aku akan memberikan 
perumpamaan apa pun), yang berarti sekecil apa pun itu. Atau “maa” berkedudukan 
sebagai nakirah (indefinite noun) yang disifati dengan kata ba’udhah (nyamuk). 
Firman-Nya: famaa fauqaHaa. Mengenai penggalan ayat ini terdapat dua 
pendapat. Salah satu pendapat mengatakan: “Artinya lebih kecil dan lebih hina.” 
Sebagaimana seseorang yang disifati dengan tabiat “keji” dan “kikir”. Maka orang 
yang mendengarnya berkata: “Benar, bahkan ia lebih dari itu.” Maksudnya apa 
yang disifatkan. Ini adalah pendapat al-Kisa’i dan Abu Ubaid menurut ar-Razzi dan 
mayoritas muhaqqiqin. 
Pendapat kedua menyatakan: “Lebih besar darinya” karena tidak ada yang 
lebih hina dan kecil daripada nyamuk. Ini pendapat Qatadah dan Ibnu Di’amah, dan 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim.  
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لاق لوسر هللا ىلص هللا هيلع ملسو: اَم   نِم   مِل  سُم  ُكاَُشي   ةَك  وَش اََمف اََهق  ٌوف  َِّلَإ   تَبِتُك 
 ُهَل اَِهب   ةَجََرد  َو   تَيِحُم  ُه نَع اَِهب   َةئ يِطَخ – ملسم 
Artinya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam telah bersabda,”Tidaklah dari 
seorang Muslim yang tertusuk duri hingga apa-apa yang lebih berat 
darinya, kecuali dicatat baginya derajat dan dihapus darinya dengan hal itu 
kesalahan (HR. Muslim). 
Maka Allah memberitahukan bahwa Dia tidak pernah menganggap remeh 
segala sesuatu yang telah dijadikan-Nya sebagai perumpamaan. Meskipun hal yang 
hina dan kecil seperti nyamuk. Sebagaimana Dia tidak memandang enteng 
penciptaan-Nya, Dia pun tidak segan untuk membuat perumpamaan dengan 
nyamuk itu sebagaimana Dia telah membuat perumpamaan dengan lalat (lihat surah 
al-Hajj: 73) dan laba-laba (lihat surah Al-Ankabut: 41). 
Adapun hewan yang lebih kecil dari ukura nyamuk, salah satunya adalah 
bakteri. Bakteri adalah organisme uniselluler dan prokariotik serta umumnya tidak 
memiliki klorofil dan berukuran renik (mikroskopis). Bakteri merupakan 
organisme yang paling banyak jumlahnya dan lebih tersebar luas dibandingkan 
dengan mahluk yang lainnya. Bakteri memiliki ratusan ribu spesies yang  hidup 
didarat hingga lautan atau pada tempat-tempat yang ekstrim. Terdapat bakteri yang 
menguntungkan dan ada pula yang merugikan (Warsinto, 1995) 
Diayat yang lain Allah swt juga menjelaskan dan mempertegas bahwa setiap 
yang Allah ciptakan diatas permukaan bumi ini diketahui oleh-Nya, pada QS. 
Yunus/10 : 61 sebagai berikut: 
 َۡتت اَمَو ٖنۡأَش يِف ُنوَُكت اَمَو ۡمُكَۡيلَع اَّنُك َِّلَإ  لَمَع ۡنِم َنُولَمَۡعت َلََو ٖناَءُۡرق نِم ُهۡنِم  اُول
 يِف َلََو ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ٖة ََّرذ ِلاَقۡث ِ م نِم َكِ ب َّر نَع ُبُزۡعَي اَمَو ِۚهِيف َنوُضيُِفت ۡذِإ ا دوُهُش
ِيف َّلَِإ ََربَۡكأ َٓلََو َكِل




Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari 
Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 
menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di 
langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, 
melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh) 
(Kementrian Agama RI, 2012). 
Allah memberi kabar kepada Nabi-Nya saw. bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui semua keadaannya, keadaan umatnya dan keadaan semua makhluk 
dalam setiap saat, setiap menit dan setiap detik. Dan sesungguhnya tidak luput dari 
pengetahuan dan penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji dzarrah yang paling kecil 
dan paling rendah, baik di langit maupun di bumi, tidaklah yang lebih kecil atau 
yang lebih besar darinya, kecuali tercatat dalam Kitab yang nyata (Katsir, 2013). 
Ayat tersebut menjelaskan kepada kita, bahwa segala sesuatu yang 
dilakukan oleh hamba-Nya tidak terlepas dari pengetahuan Allah meskipun hal 
tersebut sangat kecil melebihi benda yang terkecil. Misalnya saja mikroorganisme 
dalam hal ini bakteri yang tidak tampak oleh mata kita jika tanpa bantuan 
mikroskop, Allah swt lebih mengetahui hikmah yang terkandung dari makhluk 
kecil, yaitu meskipun bakteri sangat kecil tetapi bisa mendatangkan manfaat bagi 
makhluk hidup lain. 
Beberapa pakan ternak juga menganduk berbagai jenis bakteri, dimana 
bakteri-bakteri tersebut berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat toksin (berbahaya) 
dan ada juga yang bersifat non toksin (tidak berbahaya) bahkan ada yang 
bermanfaat seperti bakteri pada Probiotik. Probiotik adalah pakan tambahan dalam 
bentuk mikroba hidup yang menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan 
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mikroorganisme dalam saluran pencernaan (Fuller, 1997). Allah swt 
menyampaiakan dalam ayat al-Qur’an untuk memperhatikan makanan, pada QS. 
Abasa/80:  24 : 
 ٓۦِهِماَعَط ََٰىلِإ ُن ََٰسن ِۡلۡٱ ِرُظَنيۡلَف٦٢  
 
Terjemahnya: 
 Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya (Kementrian 
Agama RI, 2012). 
 
Adapun maksud dari ayat tersebut menurut Muhammad Quraisy Shihab 
(2002), dalam kitabnya yang berjudul tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ayat 24 
mengajak untuk memerhatikan bahan makanannya dengan mata kepala dan mata 
hati. Ayat 24 seakan-akan berkata, Kalau manusia hendak melaksanakan tugasnya 
dengan baik maka hendaklah manusia itu melihat ke makanannya, memerhatikan 
serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap dimakan.  
Begitupun dengan probiotik sebagai pakan tambahan untuk ternak, maka 
harus dilihat dan diperhatikan apakah baik atau berbahaya untuk ternak itu sendiri. 
Pakan yang dgunakan juga harus diperhatikan sumber, kandungan dan proses 
pengolahannya, disebabkan karna hal itu bisa mempengaruhi halal atau haramnya 
daging ternak yang dihasilkan jika dikonsumsi oleh ternak.  
C. Probiotik 
Probiotik adalah pakan tambahan dalam bentuk mikroba hidup yang 
menguntungkan, melalui perbaikan keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 
pencernaan (Fuller, 1997). Jasa mikroorganisme sebenarnya telah banyak 
dimanfaatkan manusia sejak lama. Berdasarkan gambar-gambar pada dinding 
dalam goa dari zaman purba, telah ada indikasi yang kuat bahwa bangsa Sumaria 
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pada tahun 2500 sebelum Masehi, telah mempunyai kebiasaan menambahkan 
inokulum pada susu untuk menstimulasi fermentasi, dan kebiasaan tersebut masih 
dilakukan sampai sekarang (Kroger, 1989). 
Hampir semua bangsa di dunia mempunyai makanan tradisional, yang 
pembuatannya atau pengawetannya menggunakan mikroba. Pada umumnya, 
mereka menggunakan bakteri asam laktat saja atau dikombinasikan dengan 
mikroba lainnya. Di Indonesia, makanan yang disiapkan menggunakan mikroba 
antara lain adalah tape, asinan, bakasang, tempe, dan oncom. Dengan demikian, 
konsumsi mikroba dalam bentuk hidup maupun metabolitnya untuk kesehatan telah 
dilakukan oleh manusia sejak zaman dahulu. Namun apakah mereka sadar atau 
mengetahui manfaat mengon-sumsinya, tidak diketahui dengan pasti Secara umum 
probiotik didefinisikan sebagai mikroba hidup yang digunakan sebagai pakan 
imbuhan dan dapat menguntungkan inangnya dengan meningkatkan keseimbangan 
mikrobial pencernaannya (Fuller, 1989). 
Pemberian mikroba hidup tersebut dalam jumlah yang cukup dapat 
mempengaruhi komposisi dan ekosistem mikroflora pencernaannya.Kondisi 
ekosistem mikroflora dalam saluran pencernaan unggas mempengaruhi untuk 
kinerja dan kesehatan ternak. Ketidak seimbangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan karena terjadinya kolonisasi bakteri patogen atau mikroflora yang dapat 
mengganggu kinerja ternak. Sebagai bahan alternatif untuk pemacu tumbuh, 
probiotik dalam  penggunaannya pada ternak dapat meningkatkan kinerja ternak. 
Hal demikian terjadi karena adanya variasi respon yang tinggi dari individual ternak 
terhadap jenis pakan imbuhan. Probiotik bukan bertindak sebagai nutrien esensial 
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dimana tidak ada dosis respon, tetapi hanya ada level batas pemakaian. Cara kerja 
probiotik terutama melalui modifikasi populasi bakteri usus dan efektivitasnya 
tergantung atas status mikroba pada satu kelompok ternak dan pada individu ternak. 
Dengan demikian, dapat dimengerti jika efek yang terjadi mempunyai variasi yang 
tinggi. Perbedaan cara kerja dari strain probiotik sejauh ini belum dipahami, tetapi 
metabolit bakteri yang dihasilkan seperti asam organik khususnya pada bakteri 
asam laktat yang dapat menurunkan pH atau juga peroksida dan bakteriosin 
diperkirakan bertanggung jawab atas sifat antagonis terhadap bakteri patogen Gram 
positif seperti Salmonella (Fooks dan Gibson, 2002).  
Beberapa probiotik diketahui dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti 
amilase, protease dan lipase yang dapat meningkatkan konsentrasi enzim 
pencernaan pada saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan 
perombakan nutrien. Terdapat beberapa mekanisme respon probiotik yaitu meliputi 
produksi bahan penghambat secara langsung, penurunan pH luminal melalui 
produksi asam lemak terbang rantai pendek, kompetisi terhadap nutrien dan tempat 
pelekatan pada dinding usus, interaksi bakterial (CE), resistensi kolonisasi 
contohnya Lactobacilli vs bakteri patogen, merubah respon imun, dan mengatur 
ekspresi gen colonocyte (Fooks dan Gibson, 2002)  
Satu dari alasan penggunaan probiotik yaitu untuk menstabilkan mikroflora 
pencernaan dan berkompetisi dengan bakteri patogen, dengan demikian strain 
probiotik harus mencapai usus dalam keadaan hidup dalam jumlah yang cukup. 
Secara umum, ada beberapa karakteristik dan kriteria keamanan yang harus dimiliki 
oleh probiotik (Gaggia, 2010) yaitu: 
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1. Nontoksik dan nonpatogenik. 
2. Mempunyai identifikasi taksonomi yang jelas. 
3. Dapat hidup dalam spesies target. 
4. Dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme secara aktif dalam target 
yang ditunjukkan dengan: 
a) Tahan terhadap cairan pencernaan dan empedu. 
b) Persisten dalam saluran pencernaan. 
c) Menempel pada ephitelium atau mucus. 
d) Berkompetisi dengan mikroflora inang. 
5. Memproduksi senyawa antimicrobial. 
6. Antagonis terhadap pathogen. 
7. Dapat merubah respon imun. 
8. Tidak berubah dan stabil pada waktu proses penyimpanan dan lapangan. 
9. Bertahan hidup pada populasi yang tinggi. 
10. Mempunyai sifat organoleptik yang baik. 
Bakteri yang umum digunakan sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan 
Bifidobacteria, kedua jenis bakteri ini dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan 
karena dapat menstimulasi respon imun dan menghambat patogen. Satu faktor 
kunci dalam seleksi starter probiotik yang baik yaitu kemampuannya untuk 
bertahan dalam lingkungan asam pada produk akhir fermentasi secara in vitro dan 
kondisi buruk dalam saluran pencernaan atau in vivo. Ketahanan probiotik pada 
kondisi in vitro dapat dipengaruhi oleh pembentukan metabolit oleh starter seperti 
asam laktat, asam asetat, hidrogen peroksida dan bakteriosin (Saarela, 2000).  
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Berbagai jenis mikroorganisme yang digunakan sebagai probiotik diisolasi 
dari isi usus pencernaan, mulut, dan kotoran ternak atau manusia. Pada saat ini, 
mikroorganisme yang banyak digunakan sebagai probiotik yaitu strain 
Lactobacillus, Bifidobacterium, Bacillus spp., Streptococcus, yeast dan 
Saccharomyces cereviceae. Mikroorganisme tersebut harus non-patogen, Gram 
positif, strain yang spesifik, anti E. coli, tahan terhadap cairan empedu, hidup, 
melekat pada mukosa usus, dan minimal mengandung 30 x 109 cfu/g (cfu: colony 
forming units) (Pal, 2006). 
Lebih dari 21 bahan probiotik diijinkan penggunaannya sebagai pakan 
imbuhan di Uni Eropa, 13 diantaranya disahkan digunakan untuk anak babi dan 
hanya beberapa diantaranya untuk induk dan penggemukan babi. Tujuh dari bahan 
probiotik tersebut diseleksi dari strain E. faecium (penghuni usus pencernaan), dua 
strain S. cereviceae (dari buah-buahan) dan hanya satu produk mengandung L. 
farciminis dan Pediococcus acidilactici yang masing-masing penghuni usus 
pencernaan dan produk susu. Konsentrasi yang direkomendasi untuk hampir semua 
probiotik yaitu kira-kira 108 cfu/kg pakan (Simon, 2005). 
Pada tahun-tahun terakhir ini, penelitian tentang probiotik telah difokuskan 
pada pembuktian dalam aspek keamanan dan kemanjuran strain yang terseleksi. 
Strategi penelitian untuk pembuktian kemanjuran meliputi pengaruh terhadap 
imunitas, studi anti-infeksi, percobaan secara klinis, kolonisasi dan perjalanannya 
sepanjang usus pencernaan, sedangkan untuk pembuktian keamanannya yaitu 
melalui karakterisasi toksisitas dengan mengukur pengaruhnya terhadap status 
kesehatan, konsumsi pakan dan morfologi mukosa pencernaan. Satu hal yang 
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sangat penting yaitu membuktikan bahwa aktivitas lisis dari enzim yang 
dikeluarkan oleh strain bakteri tidak dapat mencerna lapisan mucin. Hal lain yang 
dapat mempengaruhi kemanjuran penggunaan probiotik yaitu adanya antibiotik dan 
antimikoplasma dalam pakan (Pal, 2006). 
 Penelitian mengenai probiotik saat ini mencakup studi genomik dan 
sistematik struktur, kandungan dan evolusi genom secara menyeluruh. Penelitian 
terhadap kandungan gen dari strain memberi harapan ditemukannya gen yang 
penting dan pemahaman mekanisme yang ditempuh berasal dari hasil aktivitas 
bakteri probiotik yang menguntungkan. Penelitian genomik akan membawa pada 
pemahaman hubungan gen dan jaringan gen terhadap sifat fenotip, dan analisis 
ekspresi gen menjadi sangat penting untuk mengungkap sifat fungsional dan 
perilaku strain probiotik. Diperlukan serangkaian disiplin ilmu untuk memilih 
strain probiotik dan prebiotik yang tepat untuk penggunaan yang spesifik, dan 
menguji pengaruhnya terhadap mikroflora pencernaan juga pengaruhnya pada 
kesehatan inang (Haryati dkk, 2011).  
Bakteri Asam Laktat (BAL) adalah jenis mikroba yang paling umum 
dipakai. BAL telah dipakai dalam industri makanan bertahun-tahun karena mereka 
mampu untuk mengubah gula (termasuk laktosa) dan karbohidrat lain menjadi asam 
laktat. Ini tidak hanya menyediakan rasa asam yang unik dari dairy food fermentasi 
seperti susu fermentasi, tetapi juga berperan sebagai penyedia, dengan cara 




Bakteri Asam laktat (BAL) yaitu kelompok bakteri gram positif, katalase 
negatif yang dapat memproduksi asam laktat dengan cara memfermentasi 
karbohidrat, selnya berbentuk kokus, tersusun berpasangan atau berbentuk rantai, 
tidak bergerak, tidak berspora, anaerob fakultatif, bersifat non motil dan mesofil 
(Ray, 2004). 
Bakteri Asam Laktat yang menghasilkan dua molekul asam laktat dari 
fermentasi glukosa termasuk didalam kelompok bakteri asam laktat bersifat 
homofermentatif, sedangkan Bakteri Asam Laktat yang menghasilkan satu molekul 
asam laktat dan satu molekul etanol serta satu molekul karbon dioksida dikenal 
dalam kelompok Bakteri asam laktat bersifat heterofermentatif (Reddy et al., 2008). 
Bakteri Asam Laktat menghasilkan antibakteri berupa asam organik, 
bakteriosin, metabolit primer, hidrogen peroksida, diasetil, karbondioksida, 
asetaldehid dan menurunkan pH lingkungannya dengan mengeksresikan senyawa 
yang mampu menghambat bakteri patogen (Usmiati, 2012). 
Beberapa genera yang memproduksi bakteriosin danmempunyai aktivitas 
hambat besar terhadap pertumbuhan beberapa bakteri patogenadalah Lactobacillus, 
Lactococcus, Streptococcus, Leuconostoc, Pediococcus, Bifidobacterium dan 
Propioni bacterium terdapat di dalam saluran pencernaan (Usmiati, 2012). 
Ada 2 kelompok BAL (Prescott et al., 2002) yaitu: Bakteri 
homofermentatif yaitu glukosa difermentasi menghasilkan asam laktat sebagai 
satu-satunya produk. Contoh: Streptococcus, Pediococcus, dan Lactobacillus. 
Kedua bakteri heterofermentatif yaitu glukosa difermentasikan menghasilkan asam 
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laktat juga memproduksi senyawa-senyawa lainnya seperti etanol, asam asetat, dan 
CO₂. 
Sebagian bakteri asam laktat berpotensi memberikan dampak positif bagi 
kesehatan dan nutrisi manusia, beberapa di antaranya adalah meningkatkan nilai 
nutrisi makanan, mengontrol infeksi pada usus, meningkatkan digesti 
(pencernaan) laktosa, mengendalikan beberapa tipe kanker, dan mengendalikan 
tingkat serum kolesterol dalam darah. Sebagian keuntungan tersebut merupakan 
hasil dari pertumbuhan dan aksi bakteri selama pengolahan makanan, sedangkan 
sebagian lainnya hasil dari pertumbhan beberapa BAL di dalam saluran usus saat 
mencerna makanan yang mengandung BAL sendiri (Gilliland, 1990).   
Bakteri asam laktat dapat menghambat pertumbuhan bakteri lain dengan 
memproduksi protein yang disebut bakteriosin. Salah satu contoh bakteriosin yang 
dikenal luas adalah nisin, diproduksi oleh Lactobacillus lactis ssp. lactis.  Nisin 
dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri, yaitu Bacillus, Clostridium, St
aphylococcus, dan Listeria. Senyawa bakteriosin yang diproduksi BAL dapat 
bermanfaat karena menghambat bakteri patogen yang dapat merusak makanan 
ataupun membayakan kesehatan manusia, sehingga keamanan makanan lebih 
terjamin (Pieter Walstra dkk, 2005).  
Selain bakteriosin, senyawa antimikroba (penghambat bakteri lain) yang 
dapat diproduksi oleh BAL adalah hidrogen peroksida, asam lemah, reuterin, dan 
diasetil. Senyawa-senyawa tersebut juga berfungsi untuk memperlama masa 
simpan dan meningkatkan keamanan produk pangan. BAL menghasilkan hidrogen 
peroksida (H2O2) untuk melindungi selnya terhadap keracunan oksigen. Namun, 
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H2O2 dapat bereaksi dengan senyawa lain (contohnya tiosianat endogen dalam susu 
mentah) hingga menghasilkan senyawa penghambat mikroorganisme 
lain. Mekanisme ini disebut sebagai sistem antimikroba laktoperoksidase (Steve 
Taylor, 2004). 
Asam laktat dan asam lemah lain yang dihasilkan BAL dapat memberikan 
efek bakterisidal untuk bakteri lain karena pH lingkungan dapat turun menjadi 3-
4,5. Pada pH tersebut, BAL tetap dapat hidup sedangkan bakteri lain, 
termasuk bakteri pembusuk makanan yang merugikan akan mati (Iis Rostini, 
2007).  
 Reuterin adalah senyawa antimikrobial efektif untuk melawan berbagai 
jenis bakteri (bersifat spektrum luas), yang diproduksi oleh Lactobacillus 
reuteri selama pertumbuhan anaerobik terjadi dengan keberadaan gliserol. 
Diaseteil adalah senyawa yang menentukan rasa dan aroma mentega, serta aktif 
melawan bakteri gram negatif, khamir, kapang. Sebagian BAL dapat mengurangi 
jumlah bakteri patogen secara efektif pada hewan ternak, contohnya bakteri jahat E. 
coli O157 dan Salmonella. Di samping itu, BAL juga dikonsumsi manusia dan 
hewan sebagai bakteri probiotik, yaitu bakteri bakteri yang dimakan untuk 
meningkatkan kesehatan atau nutrisi tubuh. Beberapa spesies BAL 
merupakan probiotik yang baik karena dapat bertahan melewati pH lambung yang 
rendah dan menempel atau melakukan kolonisasi usus. Akibatnya, bakteri jahat di 
usus akan berkurang karena kalah bersaing dengan BAL (Steve Taylor, 2004).   
 
Berikut ini adalah jenis-jenis BAL yang sering digunakan: 
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1. Lactobacillus sp. 
Lactobacillus adalah genus bakteri gram-positif, anaerobik fakultatif atau 
mikroaerofilik. Genus bakteri ini membentuk sebagian besar dari kelompok 
bakteri asam laktat, dinamakan demikian karena kebanyakan anggotanya dapat 
mengubah laktosa dan gula lainnya menjadi asam laktat (Anonim, 2016). 
Berikut Klasifikasi Lactobacillus: 
Kerajaan : Bacteria 
Divisi  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Lactobacillales 
Famili  : Lactobacillaceae 
Genus  : Lactobacillus 
Genus Lactobacillus untuk saat ini terdiri atas lebih dari 125 spesies dan 
mencakup jenis organisme yang luas. Genus Paralactobacillus termasuk di dalam 
kelompok L. salivarius. Dalam beberapa tahun ini, anggota lain dari genus 
Lactobacillus (dulunya dikenal dengan cabang Leunocostoc dari Lactobacillus) 
telah diklasifikasi ulang ke dalam genera Atopobium, Carnobacterium, Weissella, 
Oenococcus, dan Leuconostoc. Baru akhir-akhir ini, P. dextrinicus, yang 
merupakan spesies Pediococcus, telah telah diklasifikasi ulang sebagai spesies 
Lactobacillus. Kebanyakan dari bakteri ini umum dan tidak berbahaya bagi 
kesehatan. Dalam manusia, bakteri ini dapat ditemukan di dalam vagina dan sistem 
pencernaan, di mana mereka bersimbiosis dan merupakan sebagian kecil dari flora 
usus. Banyak spesies dari Lactobacillus memiliki kemampuan membusukkan 
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materi tanaman yang sangat baik. Produksi asam laktatnya membuat 
lingkungannya bersifat asam dan mengganggu pertumbuhan beberapa bakteri 
merugikan. Beberapa anggota genus ini telah memiliki genom sendiri. 
Lactobacillus termasuk golongan bakteri asam laktat yang sering dijumpai pada 
makanan fermentasi, produk olahan ikan, daging, susu, dan buah-buahan 
(Napitupulu dkk, 1997).  
Sejauh ini telah diketahui bahwa keberadaan bakteri ini tidak bersifat 
patogen dan aman bagi kesehatan sehingga sering digunakan dalam industri 
pengawetan makanan, minuman dan berpotensi sebagai produk probiotik. Sifat 
yang menguntungkan dari bakteri Lactobacillus dalam bentuk probiotik adalah 
dapat digunakan untuk mendukung peningkatan kesehatan. Bakteri tersebut 
berperan sebagai flora normal dalam sistem pencernaan. Fungsinya adalah untuk 
menjaga keseimbangan asam dan basa sehingga pH dalam kolon konstan 
(Anonim, 2016). 
Salah satu syarat dari suatu bakteri probiotik yang baik adalah bahwa bakteri 
tersebut harus memiliki kemampuan menempel pada dinding saluran cerna, 
sehingga bakteri tersebut dapat berkoloni dan melakukan fungsinya yang memiliki 
manfaat bagi ayam broiler . Usus merupakan organ dengan sitem imun terluas di 
tubuh udang, sel-sel yang menyusun usus dilindungi oleh lapisan pelindung mucus 
yang secara terus-menerus mengalami proses regenerasi. Dipermukaan mucus ini 
terjadi proses penyerapan nutrisi dan menjadi media melekatnya probiotik di 
dinding usus. Melekatnya probiotik pada mukus ini diakibatkan oleh suatu zat 
protein yang dinamakan MBP/Mucus Binding Protein (Protein Pengikat Mukus), 
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dengan adanya protein ini maka bakteri probiotik dapat menempel pada mukus 
saluran cerna dan melakukan perlindungan terhadap ayam broiler . Selain itu, 
Mucus Binding Protein ini juga memicu produski protein imunoglobulin yang 
merupakan bagian dari sistem kekebalan tubuh. Oleh karena itu peranan Mucus 
Binding Protein ini juga penting dalam meningkatkan sistem daya tahan tubuh 
terhadap serangan penyakit (Anonim, 2016).  
2. Bacillus sp. 
Genus Bacillus termasuk batang besar aerob, gram-positif, 
dalam bentuk rantai. Sebagian besar anggota genus ini adalah organisme saprofit, 
sering dijumpai pada tanah, air, dan udara dan pada vegetasi,seperti Bacillus cereus 
dan Bacillus sublitis (Kusnadi,dkk. 2003) 
Berikut Klasifikasi Bacillus sp: 
Kingdom  : Procaryotae 
Divisi         : Bacteria 
Kelas         : Schizomycetes 
Ordo        : Eubacteriales 
Family  : Bacillaceae 
Genus       : Bacillus  
Species       : Bacillus sp. 
Bacillus sp. merupakan bakteri berbentuk batang (basil), dan tergolong 
dalam bakteri gram positif yang umumnya tumbuh pada medium yang mengandung 
oksigen (bersifat aerobik) sehingga dikenal pula dengan istilah aerobic 
sporefomers. Kebanyakan anggota genus Bacillus sp. dapat membentuk endospora 
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yang dibentuk secara intraseluler sebagai respon terhadap kondisi lingkungan yang 
kurang menguntungkan, oleh karena itu anggota genus Bacillus sp. memiliki 
toleransi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang berubah-ubah. Beberapa 
anggota  Bacillus sp. memiliki S-layer yang merupakan lapisan crystalline 
dipermukaan subunit protein atau glikoprotein. Bagian kapsul kebanyakan anggota 
Bacillus sp.mengandung D atau L-glutamic acid, sedangkan beberapa lainnya 
memiliki kapsul yang mengandung karbohidrat. Variasi struktur dinding sel seperti 
padakebanyakan bakteri gram negatif tidak ditemukan pada genus Bacillus sp. 
(Rheinheimer, 1980). 
Dinding sel vegetatif kebanyakan anggota Bacillus sp. terbuat dari 
peptidoglikan yang mengandung Meso-Diaminopimelic Acid (DAP) dengan tipe 
Glyserol Teichoic Acid  sangat bervariasi diantara spesies. Kebanyakan anggota 
genus Bacillus sp. merupakan bakteri yang bersifatmotil dan memiliki flagela tipe 
peritrik. Bacillus sp. digolongkan ke dalam kelas bakteri heterotrofik, yaitu protista 
bersifat uniseluler, termasuk dalam golongan mikroorganisme redusen atau yang 
lazim disebut sebagai dekomposer. Sebagian besar bakteri laut termasuk dalam 
kelompok bakteri bersifat heterotrofik dan saprofitik (Rheinheimer, 1980). 
Jenis Bacillus sp. menunjukkan bentuk koloni yang berbeda-beda pada 
medium agar. Warna koloni pada umumnya putih sampai kekuningan atau putih 
suram, tepi koloni bermacam-macam namun pada umumnya tidak rata, 
permukaannya kasar dan tidak berlendir, bahkan ada yang cenderung kering 
berbubuk, koloni besar dan tidak mengkilat. Bentuk koloni dan ukurannya sangat 
bervariasi tergantung dari jenisnya. Selain itu setiap jenis juga menunjukkan 
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kemampuan dan ketahanan yang berbeda-beda dalam menghadapi kondisi 
lingkungannya, misalnya ketahanan terhadap panas, asam, kadar garam, dan 
sebagainya (Rheinheimer, 1980). 
Bakteri Bacillus sp. biasanya banyak ditemukan di tanah. Cara untuk 
mendapatkan bakteri Bacillus sp. yaitu dengan mengambil sampel tanah 
menggunakan sendok yang telah disterilisasikan terlebih dahulu kemudian ambil 
tanah sekitar kedalaman 3 cm dari permukaan tanah. Bacillus sp. merupakan bakteri 
gram positif dengan sel batang berukuran 0,3-22×1,27-7 µm, sebagian bersifat 
motil (mampu bergerak), mobilitasnya ini disebabkan oleh flagel yang jika 
dipanaskan akan membentuk endospora, yaitu bentuk dorman sel vegetatif sebagai 
bentuk pertahanan diri yang muncul saat kondisi ekstrim yang tidak 
menguntungkan bagi bakteri (Rahmawati, 2011). 
Kandungan air endospora sangat rendah bila dibandingkan dengan sel 
vegetatifnya, maka endospora berbentuk sangat padat dan sangat refraktil bila 
dilihat di bawah mikroskop. Endospora dibentuk dalam sporangium di dalam sel 
dan dibentuk saat sel masak. Endospora memiliki dinding tebal, reaktif, dan sangat 
resisten. Letak endospora dalam sel ukuran selama pembentukannya tidak sama 
antara spesies satu dengan lainnya. Beberapa spesies memiliki spora sentral, 
terminal, atau letal. Endospora dapat berbentuk oval, silindris, bulat, atau lainnya. 
Bacillus sp. bersifat aerob sampai anaerob fakultatif, metabolisme dengan 
fermentasi dan respirasi. Isolat-isolat murni tersebut dipelihara dalam medium agar 
miring (Rahmawati, 2011). 
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Sebuah koloni bakteri dapat dipastikan sebagai koloni Bacillus, yakni 
dengan cara melakukan serangkaian pengujian yang bersifat spesifik yaitu 
pengecatan gram, pengecetan negatif dan motilitasnya. Bacillus dibedakan dari 
anggota familia Bacillaceae lainnya berdasarkan sifat-sifatnya yaitu: 
keseluruhannya merupakan pembentuk spora, hidup pada kondisi aerob baik 
sebagai jasad yang sepenuhnya aerob maupun aerob fakultatif, selnya berbentuk 
batang, dan memproduksi katalase (Faisal Yatim, 2004).  Bakteri ini kebanyakan 
dapat hidup pada suhu lingkungan yang panas, dan menghasilkan enzim yang 
mampu menguraikan bahan organik jenis karbohidrat, protein dan lemak. Bakteri 
Bacillus mampu tumbuh pada konsentrai garam tinggi diatas 10 ppt, dan masih 
bekerja dengan baik pada fluktuasi pH antara 7,3 sampai 10,5. Beberapa spesies 
bahkan mampu hidup pada kondisi pH sangat tinggi hingga > 11 (Anonim, 2006). 
3. Lactobacillus acidophilus 
Lactobacillus acidophilus adalah salah satu dari delapan genera umum 
dari bakteri asam laktat. Tiap genus dan spesies nya mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Namun, secara umum mereka merupakan bakteri gram positif berbentuk 
kokus atau batang, bersifat non motil, dan nonspora yang memproduksi asam 
laktat sebagai produk utama dari metabolisme fermentasi dan 
menggunakan laktosa sebagai sumber karbon utama dalam memproduksi energi 
(Buttris, 1997).  
L. acidophilus dapat tumbuh baik dengan oksigen ataupun tanpa oksigen, 
dan bakteri ini dapat hidup pada lingkungan yang sangat asam sekalipun, seperti 
pada pH 4-5 atau dibawahnya dan bakteri ini merupakan bakteri homofermentatif 
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yaitu bakteri yang memproduksi asam laktat sebagai satu-satunya produk 
akhir. Bakteri ini merupakan bakteri Lactobacillus yang dikenal sangat baik, 
umumnya bakteri ini ditemukan di dalam gastro intestinal manusia, hewan, mulut, 
dan vagina (Sandine, 1979).  
4. Lactobacillus bulgaricus 
Lactobacillus bulgaricus adalah sejenis bakteri yang berperan dalam 
pembentukan yogurt. Bakteri ini pertama kali diidentifikasikan oleh seorang dokter 
asal Bulgaria bernama Stamen Grigorov, pada tahun 1905. Oleh karena itu 
dinamakan menurut Bulgaria. (Grigoroff, 1905) 
Bakteri ini hidup dari "memakan" laktosa (gula susu) dan 
mengeluarkan asam laktat. Asam ini sekaligus mengawetkan susu dan 
mendegradasi laktosa (gula susu) sehingga orang yang tidak toleran terhadap susu 
murni dapat mengonsumsi yogurt tanpa mendapat masalah kesehatan. 
5. Streptococcus  
Streptococcus adalah salah satu genus dari bakteri nonmotil yang 
mengandung sel gram positif, berbentuk buat, oval dan membentuk rantai pendek, 
panjang atau berpasangan. Bakteri ini tidak membentuk spora. Bakteri ini dapat 
ditemukan di bagian mulut, usus manusia dan hewan. Ada juga jenis yang 
digunakan untuk fermentasi makanan dan minuman. Beberapa jenis ada yang 
bersifat patogen (Hartanto dkk, 2001).  
Spesies bakteri Streptococcus yang bersifat patogen diantaranya dapat 
menyebabkan penyakit seperti pneumonia, meningitis, necrotizing 
fasciitis, erisipelas, radang tenggorokan, dan endokarditis. Jenis bakteri dari genus 
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ini juga banyak digunaan dalam produksi keju dan yogurt. Klasifikasi bakteri dari 
genus Streptococcus disusun berdasarkan sifat-sifat hemolitik yang dimiliki 
yaitu Streptococcus hemolitik alpha, hemolitik beta, dan hemolitik gamma. 
(Anonim, 2014) 
Berdasarkan kombinasi sifat antigen, hemolitik dan fisiologisnya, genus 
dari banteri ini dibagi menjadi grup A, B, C, D, F, dan G. Grup A dan D dapat 
ditularkan pada manusia melalui makanan. Grup A terdiri dari satu spesies dengan 
40 tipe antigen. Spesies dari grup A tersebut adalah S. Pyogenes (Anonim, 2014).  
6. Leuconostoc mesenteroides 
Leuconostoc mesenteroides merupakan bakteri Gram positif,  filum 
Firmicutes, dimana termasuk dalam bakteri asam laktat dan, Ciri umum dari bakteri 
asam laktat yakni memiliki bentuk kokus atau batang, tidak membentuk spora, tidak 
motil, katalase negatif dan oksidasi positif,  suhu optimum nya 40 derajat celcius, 
jika dilihat kebutuhannya terhadap O2  bakteri asam laktat bersifat anaerob 
aerotoleran karena meskipun tanpa adanya O2 , bakteri ini bisa tumbuh baik pada 
lingkungan yang terdapat atau tidak terdapat O2 . Bakteri asam laktat ini memiliki 
sifat khusus yaitu mampu hidup pada kadar gula, garam dan alkohol yang tinggi 
serta mampu memfermentasi monosakarida dan disakarida. Memiliki beberapa 
karakteristik tertentu yang meliputi: tidak memiliki porfirin dan sitokrom, katalase 
negatif, tidak melakukan fosforilasi transpor elektron, dan hanya mendapatkan 
energi dari fosforilasi substrat. Bakteri asam laktat memperoleh energinya dari hasil 
metabolisme gula oleh sebab itulah habitatnya pada lingkungan yang cukup gula 
atau lingkungan yang kaya akan nutrisi (Anonim, 2011). Berdasarkan hasil 
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fermentasinya Leuconostoc masuk ke dalam kelompok bakteri heterofermentatif 
yaitu bakteri yang menghasilkan ethanol dan senyawa lain seperti karbondioksida 
dari fermentasi glukosa (Salle, 1979). 
Glukosa –> Asam laktat + Ethanol + CO2 
Leuconostoc mesenteroides berbentuk bulat secara berpasangan atau 
membentuk rantai pendek. Leuconostoc mesenteroides menghasilkan enzim 
ekstraselular yang disebut dextransucrase yang mengubah glukosa dari molekul 
sukrosa menjadi dextran dan melepaskan fruktosa ke lingkungan. Oleh karena itu 
hasilnya adalah pembentukan polimer subunit glukosa yang terikat dalam posisi 
alpha 1-6 . sebenarnya, subunit glukosa ditambahkan ke glukosa pada awal molekul 
primer sukrosa. sehingga setiap molekul dekstran memiliki satu sub unit fruktosa 
gula terminal. Dekstran digunakan secara komersial sebagai extender plasma darah. 
Sukrosa –> Dextran + Fruktosa. 
Dekstran adalah polimer dari glukosa yang manfaatnya sangat penting 
dalam industri farmasi sebagai bahan formulasi obat-obatan juga dalam industri 
makanan sebagai bahan pengental. Dalam fermentasi dekstran, sukrosa adalah 
sumber karbon utama yang akan dikonversi menjadi dekstran oleh enzim 
Dextransucrase. Pemanfaatan nira tebu seringkali digunakan dalam fermentasi 
dextran karena nira tebu banyak mengandung sukrosa yang baik bagi pertumbuhan 
sel bakteri Leuconostoc mesenteroides. Namun dari sisi petani tebu dextran 
merugikan dalam proses pembuatan gula tebu (Triantarti dan Hendro, 2007). 
Meskipun begitu  sangatlah penting peran Leuconostoc mesenteroides 
dalam menghasilkan dekstran. Dekstran merupakan salah satu contoh EPS yang 
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banyak dimanfaatkan. EPS atau eksopolisakarida adalah polisakarida yang 
diproduksi dan diekskresikan dari mikroba. Dextran merupakan produk komersial 
sejak bertahun-tahun yang lalu (Amarila dkk, 2008). 
Dekstran telah banyak diteliti di bidang farmasi sebagai salah satu matriks 
pada sistem penghantaran obat baru berbentuk konjugat. Dekstran juga dilaporkan 
memiliki efek farmakologi sebagai anti platelet, antifibrin, dan plasma volume 
expansion pada kondisi hipovolemia, serta digunakan pada transplantasi 
microvascular dan microsurgery sebagai pelindung pembuluh darah dan 
meningkatkan sirkulasi mikro di dalam pembuluh darah (Malik dkk, 
2008).  Dekstran juga sebagai obat antikoagulan (Imam, 2011) juga sebagai barier 
adhesi atau mekanisme pada pencegahan perlekatan pasca operasi  karena kembali 
lagi memilii efek antikoagulan (Primariawan, 2010) Keunikan dari struktur 
dekstran adalah adanya dominasi ikatan 1,6-alpha-D- , sehingga dapat berfungsi 
sebagai sumber serat. Dekstran yang telah digabung dengan gliserin melalui ikatan 
eter dapat berfungsi sebagai penyembuh luka dan adsorben bakteri atau toksin 
bakteri (Wagner, 1993). 
7. Bifidobacterium 
Bifidobacterium menurut Joshi (2007) adalah salah satu genus bakteri 
asam laktat yang hidup di dalam usus besar manusia dan hewan. Beberapa 
karakteristik dari bakteri ini menurut Robert (2006) adalah gram-positif, anaerobik, 
non-motil (tidak bergerak), tidak membentuk spora, berbentuk batang, dan 
memiliki persen G+C (guanosin-sitosin) yang tinggi (55-67%).[2] Sel umumnya 
terlihat berpasangan membentuk huruf V atau Y. Suhu optimal untuk 
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pertumbuhan Bifidobacterium adalah 37-41 °C dan pH optimum antara 6,5-7. 
Dalam penelitiannya Joshi (2007) menjelaskan bahwa dari 
30 spesies Bifidobacterium yang ditemukan, beberapa di antaranya digunakan 
sebagai probiotik, yaitu B. infantis, B. lactis, B. adolescentis, B. bifidum, B. 
breve, B. longum, B. animalis, dan B. thermophilum. Bakteri ini telah digunakan 
secara komersial menurut Robert (2006) sebagai probiotik dalam 
pembuatan yogurt dan produk olah susu lainnya.  
Bifidobacterium adalah organisme sakarolitik dan mampu menghasilkan 
asam laktat dan asam asetat tanpa CO2. Semua Bifidobacterium yang diisolasi dari 
manusia dapat menggunakan sumber karbon berupa sukrosa, glukosa, galaktosa, 
dan laktosa. Substrat fermentasi yang dimanfaatkan oleh sebagian besar spesies 
bakteri ini meliputi D-galakosamin, D-glukosamin, amilosa, dan 
amilopektin. Untuk mengenai Bifidobacterium, dapat digunakan uji untuk 
mengetahui keberadaan enzim fruktosa-6-fosfat fosfoketolase yang merupakan 
enzim kunci dari spesies tersebut. Bakteri ini termasuk organisme fastidius (rewel), 
sehingga tidak dapat tumbuh di sembarang media. Salah satu media yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkan Bifidobacterium adalah agar MRS (de Man, 
Rogosa and Sharpe) (Ramesh dkk, 2006).   
Apabila tubuh memiliki Bifidobacterium dalam jumlah yang cukup, maka 
bakteri tersebut dapat menempel pada usus dan berkompetisi mendapatkan 
makanan dan tempat untuk hidup dengan organisme patogen lain, seperti Candida 
albicans. Patogen yang tidak dapat bertahan akan keluar dari dalam tubuh melalui 
saluran pencernaan. Bifidobacterium juga dapat hidup di lokasi tanpa oksigen dan 
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di lingkungan asam karena menghasilkan asam asetat dan asam laktat. Tubuh akan 
terlindungi dari bakteri lain yang memerlukan oksigen atau lingkungan basa untuk 
hidup. Selain itu, bakteri ini juga memiliki beberapa manfaat positif bagi kesehatan 
manusia, seperti mampu menghasilkan beberapa vitamin B-kompleks yang 
bermanfaat bagi tubuh, membantu pengaturan diet bagi sebagian manusia yang 
menderita kondisi liver tertentu, dan mencegah bakteri yang mengubah nitrat (pada 
air dan makanan) menjadi nitrit, yang merupakan penyebab kanker (Natasha, 1998).  
8. Entrococcus 
a. Enterococcus faecalis  
Spesies Enterococcal adalah unsur inti dari flora usus dari banyak spesies 
mulai dari manusia sampai lalat (Macovei dan Zurek, 2006). Enterococcus faecalis 
merupakan bakteri kokus Gram positif berbentuk ovoid berdiameter antara 0,5 – 1 
um yang dapat berkoloni secara rantai, berpasangan ataupun soliter. Bakteri ini 
bersifat fakultatif anaerob, mempunyai kemampuan untuk hidup dan berkembang 
biak dengan oksigen maupun tanpa oksigen. Bakteri ini mengkatabolisme berbagai 
sumber energi antara lain karbohidrat, gliserol, laktat, malate, sitrat, arginin, 
agmatin dan asam α keto lainnya. Enterococcus faecalis merupakan 
mikroorganisme yang dapat bertahan dalam lingkungan yang sangat ekstrim, 
termasuk pH yang sangat alkalis dan konsentrasi garam yang tinggi (6,9) (Evan 
dkk, 2002) 
 Probiotik strain Enterococcus faecalis merupakan bakteri dengan 
karakteristik Gram positif dan berbentuk kokus  Genus bakteri ini kurang dikenal 
karena hanya memiliki kurang dari 20 spesies. Bakteri ini termasuk bakteri Gram 
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positif dengan sel berbentuk seperti telur dalam bentuk tunggal, berpasangan atau 
rantai pendek dan tidak membentuk spora. Strain bakteri yang paling sering 
digunakan adalah Enterococcus faecalis. Pertumbuhan optimal pada suhu 35-37°C 
dan kebanyakan spesies dapat tumbuh pada suhu 42-45°C. bakteri ini bersifat 
homofermentatif yang mengubah glukosa seluruhnya menjadi asam laktat. Genus 
Enterococcus termasuk dalam kelompok mikroorganisme dikenal sebagai Bakteri 
Asam laktat (BAL) (De Vos, et al., 2009). 
 Strain yang digunakan sebagai probiotik untuk manusia telah terisolasi dari 
saluran pencernaan manusia dan biasanya termasuk spesies genera Lactobacillus 
dan Bifidobacterium. Namun, strain milik spesies BAL lainnya, di antaranya 
Enterococci, telah digunakan di masa lalu sebagai probiotik juga, seperti E. 
faecium, E. faecalis, S. thermophilus, Leuconostoc mesenteroides, 
Propionibacterium freudenreichii, Pediococcus acidilactici, Sporolactobacillus 
inulinus, Bacillus cereus dan ragi Saccharomyces cerevisiae. Meskipun jenis E. 
faecium dan E. faecalis telah diaplikasikan pada manusia, suplemen probiotik, 
strain E. faecalis juga ada dan telah banyak digunakan sebagai suplemen pakan 
hewan  (Fuller, 1989). 
 Strain Enterococci kebanyakan digunakan sebagai nutrisi untuk babi dan 
unggas. Namun, tersedia pula produk farmasi yang mengandung Enterococcus 
sebagai probiotik bagi manusia dalam terapi klinis. Genus Enterococcus memiliki 
spesies yang berbeda-beda tetapi hanya dua dari mereka yang penting sebagai 
probiotik yaitu Enterococcus faecum diaplikasikan pada manusia dan hewan 
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sementara Enterococcus faecalis terutama digunakan sebagai probiotik untuk 
manusia (Batrinon, 2010). 
 Enterococci terdistribusikan secara luas pada lingkungan, terutama pada 
sistem saluran pencernaan manusia dan hewan. E. faecalis sering mendominasi 
spesies di usus manusia, meski pada beberapa individu dan di beberapa negara E. 
faecium melebihi E. Faecalis. Namun, kehadiran umum E. faecalis pada banyak 
produk makanan tidak selalu berhubungan dengan kontaminasi feses (tinja) secara 
langsung. Pada tahun 1992, Uni Eropa menetapkan tingkat maksimum untuk 
kehadiran Coliform dan Escherichia coli, keduanya dianggap sebagai indikator 
kebersihan, sementara tidak ada batas yang ditetapkan untuk enterococci. 
Selanjutnya, telah ditunjukkan bahwa Enterococci memiliki nilai yang kecil 
sebagai indikator kesehatan dalam industri pengolahan makanan. Meskipun E. 
faecalis, E. faecium, dan E. Durans sering terisolasi dari kotoran manusia, bakteri 
ini jauh lebih sedikit pada ternak, seperti babi, sapi, dan domba (Fuller, 1989). 
b. Enterococcus faecium 
Selanjutnya, probiotik seharusnya dapat menambah efisiensi produksi, 
meningkatkan kesehatan dan menguatkan hewan (Brittain et al, 2002). Probiotik 
Potensial Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan kandidat probiotik yang potensial 
di aquaculture dan juga ditemukan pada usus ikan yang sehat.  Enterococcus 
faecium adalah salah satu bakteri asam laktat yang paling sering digunakan sebagai 
nutrisi bagi hewan. Enterecoccus merupakan bakteri Gram positif, anaerob 
fakultatif yang tersebar secara luas di alam dan diyakini sebagai bakteri yang paling 
tidak berbahaya (Klare et al, 2003).   
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Infeksi yang ditimbulkan dari penggunaan probiotik Enterococcus tidak 
pernah ditemukan pada ilmu medis veteriner, maka dari itu risiko yang mungkin 
muncul dari penggunaannya sangatlah kecil. Eaton dan Gasson (2001) menemukan 
bahwa strain E, faecium secara umum bebas dari faktor virulensi.  Dengan 
mempertimbangkan kemungkinan terjadinya resistensi antibiotic, pengujian profil 
antibiotic dai Enterococcus yang digunakan sebagai probiotik sangatlah 
relevan.  Namun, resistensi antibiotik  tersebut biasanya spesifik pada spesifik pada 
spesies maupun genus tertentu (Klare et al, 2003).  
Jika probiotik Enterococcus telah teridentifikasi dengan akurat, maka 
dapat diuji resistensi spesifiknya. Beberapa mekanisme penting probiotik dalam 
memproduksi asam laktat (misalnya E. faecium) dapat menunjukkan manfaat bagi 
performa dalam meningkatkan keseimbangan mikroba usus (Fuller, 1989), 
menstimulasi sistem imun, serta mengurangi pH dengan cara pelepasan bacteriosin 
(Rolfe, 2000).   
Bakteriosin adalah peptide kecil yang dikenali dari kemampuannya untuk 
menghambat bakteri patogen, beberapa jenis diantaranya memiliki spectrum 
aktivitas yang sempit dan lainnya mampu menghambat spectrum bakteri yang lebih 
luas. Penelitian Enterococcus Kajian invitro dengan menggunakan metode spot 
agar (Rosskopf, 2010) telah menunjukkan bahwa Enterococcus faecium memiliki 
kemampuan penghambatan terhadap spesies pathogen yang luas.  Spesies pathogen 
tersebut meliputi Yersina ruckeri, Vibrio harveyi, Streptococcus agalactiae, dan 
Aeromonas veronii. Sebuah penelitian yang sama yang dilakukan oleh Swan et al 
(2009) yang membuktikan aktivitas penghambat dari E. faecium yang diisolasi dari 
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ikan di perairan Brackwish terhadap v. harveyi dan v.parahaemolyticus.  Penelitian 
ini menunjukkan potensi aplikasi dari E.faecium yang berasal dari usus ikan untuk 
mengontrol agen vibriosis pada budidaya udang. Selain itu juga telah dilaporkan 
daya tahan hiup dari belut di eropa (Anguila Anguila L.) yang diberi tambahan 
pakan dengan E. Faecium lebih mampu bertahan hidup, daripada kelompok control 
yang tidak diberi E. Faecium setelah ditantang dengan Edward siellatarda (Chang 
and Liu, 2002).   
Wang et al (2008) juga meneliti tentang penambahan E. faecium (1 x 107 
CFU/ml) pada air akuarium dapat meningkatkan berat akhir dan pencapaian berat 
harian dari tilapia secara signifikan. Hal ini disebabkan karena ada beberapa 
parameter kekebalan tilapia (myeloperoxidase dan  aktivitas bursti respirasinya) 
yang meningkat.  Peningkatan performa pertumbuhan kemungkinan disebabkan 
karena berkurangnya bakteri berbahaya, yang diperoleh dari manfaat innate 
immunity yang non spesifik pada ikan jenis ini. Panigrahi et al (2007) meneliti 
modul asli imun yang melibatkan ekspresi gen cytokine pada ikan rainbow trout 
(Onocorhyncusmykiss) dan menunjukkan bahwa parameter ini meningkat oleh 
adanya pemberian pakan sediaan kering beku probiotik Lactobacillus rhamnosus, 
Enterococcus faecium atau Bacillus subtilis (109 CFU/g) selama 45 
hari.  Khususnya ikan yang diberi pkan Enterococcus faecium menunjukkan 
performa yang lebih baik yang dihubungkan dengan kondisi suhu yang sesuai untuk 





D. Panjang Serta Besar Tibia dan Femur 
Beberapa hasil penelitian menjelaskan pertambahan bobot badan rata-rata 
ayam kampung adalah 64 g/ekor/minggu (Iskandar dkk, 1998). Lisin adalah salah 
satu asam amino esensial yang sering kekurangan dalam bahan pakan asal nabati. 
Penambahan asam amino lisin sintetis bisa dilakukan guna menyeimbangkan asam 
amino ransum. Protein dan lisin akan mempengaruhi pertumbuhan terutama tulang 
pada ayam fase starter. Tulang yang lebih panjang diduga memiliki ruang massa 
daging yang lebih besar, sehingga tulang dengan panjang optimal akan 
menghasilkan bobot karkas yang lebih tinggi. Menurut Prayitno (1994) terdapat 
korelasi positif antara panjang tulang dan bobot badan akhir dengan nilai korelasi 
sebesar 0,400. 
Lisin sangat dibutuhkan oleh ternak dalam pertumbuhannya karena fungsi 
dari asam amino lisin dalam pertumbuhan ayam kampung yaitu dapat membantu 
penyerapan Ca dalam pembentukan tulang sehingga Ca untuk pertumbuhan tulang 
terpenuhi (Harland dan Oberleas, 2001). Ca pada ayam kampung kebanyakan 
dideposisikan di tulang terutama terjadi pada saat starter yaitu dimana saat ayam 
baru memulai pertumbuhan. Indikator pertumbuhan ayam bisa dilihat dari 
pertumbuhan tulangnya. Pertumbuhan tulang akan optimal apabila bahan penyusun 
tulangnya terpenuhi, terutama mineral Ca.  











A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2017. 
Bertempat di kandang ungags dan dilanjutkan di Labolatorium Jurusan Ilmu 
Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat  
Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti ember, gasolek, gelas ukur 100 
ml, kandang, koran, lampu pijar 45 watt, pisau/cutter, spoid, tabung gas, tempat 
pakan gantung, tempat air minum manual 800 ml, jangka sorong, meteran dan 
timbangan. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu broiler umur satu hari atau day old chick (DOC) 
strain Cobb 500 sebanyak 48 ekor dengan jenis kelamin campuran (unsexed), 
desinfektan Rhodalon, gula merah,litter/serbuk gergaji, ransum dalam bentuk 
tepung, tali rapia, probiotik cair, vaksin ND-IB dosis 100 ekor. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 
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D. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, setiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam broiler 
sehingga terdapat 15 unit percobaan dengan perlakuan (P) yaitu: 
P0 = Ransum basal (Kontrol) 
P1 =  Ransum basal + Probiotik (1%) / kg pakan 
P2 = Ransum basal + Probiotik (1,5 %) / kg pakan 
P3 = Ransum bsal + Probiotik (2 %) / kg pakan 
2. Persiapan dan Pemeliharaan Ayam Broiler 
Persiapan yang dilakukan sebelum pemeliharaan ayam broiler yaitu : 
a. Kandang 
Sebelum broiler/DOC dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu 
dilakukan sanitasi. Sanitasi kandang dilakukan setelah kandang dicuci dengan air 
dan detergen. Setelah kandang disanitasi kandang dibiarkan sampai kering 
kemudian ditaburi sekam dengan ketebalan 7 cm, dan menyediakan tempat pakan 
dan minum. Luas unit kandang yang digunakan yakni 60 x 60 cm dengan tinggi 70 
cm. Persiapan broiler dipelihara dari DOC sampai umur 30 hari dengan kandang 
menggunakan alas sekam. Perlakuan diberikan pada ayam sejak umur 1 hari sampai 
panen. Jumlah ayam perlakuan sebanyak 45 ekor dipilih secara acak dan 
dimasukkan ke dalam kandang yang telah disekat-sekat dengan bambu masing-
masing 3 ekor. Setiap sekat-sekat kandang dilengkapi dengan lampu pijar 15 watt 




Pemberian ransum dan air minum dilakukan secara Adlibitum. Ransum 
tersebut diberikan setiap hari pada ayam yang dicampur dengan tepung probiotik 
dengan konsentrasi 1% dan 1,5% dari ransum yang diberikan setiap harinya mulai 
dari DOC (Day Old Chick) sampai panen. 
Adapun bahan penyusun dan kandungan nutrisi ransum yang digunakan 
pada penelitian ini masing-masing dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  
Tabel 1.  Bahan Penyusun Ransum Penelitian 



















Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian* 
Kandungan Nutrisi Jumlah 
Protein (%) 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 
Lemak Kasar (%) 










  Sumber: Data Primer Yang telah dihitung berdasarkan SNI (2006) 






E. Parameter yang Diukur 
Setelah proses pemeliharaan, parameter yang digunakan untuk mengukur 
penyerapan kalsium tulang dan morfologi tulang ayam broiler adalah pertambahan 
panjang serta besar tulang tibia dan femur. Pada akhir penelitian dilakukan 
pengukuran panjang dan besar tibia dan femur pada tiap objek penelitian (broiler) 
untuk diamati panjang dan besar tulang tibia dan femur (cm/ekor) menggunakan 
cara manual. Tulang tibia dan femur yang sudah dipisahkan dari daging, diukur 
panjangnya dengan menggunakan jangka sorong dan meteran pita dengan satuan 
cm (Siahaan, 2015). 
F. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisa sidik ragam.  Apabila 
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata 
Terkecil) untuk melihat perbedaan terhadap setiap sampel perlakuan. Hasil 
penelitian ini akan dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).  
Menurut Steel dan Torrie (1991), Model matematika dari Rancangan Acak 
Lengkap (RAL)  yaitu sebagai berikut : 
Yij = μ + αi + ϵij 
Keterangan:  
Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dari pemberian probiotik 
ulangan ke-j. 
μ     =  Nilai rata-rata sesungguhnya 
αi     =  Pengaruh perlakuan pada   
           taraf ke-i  
ϵij    =  Galat 
i     =  P1, P2, P3 (perlakuan)  





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Data hasil pengukuran pertambahan panjang serta besar tibia dan femur 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3. Rataan panjang tibia dan  femur 
 
Parameter yang  Perlakuan  
Diukur P0 P1 P2 P3 
Tibia (cm) 7,33b 6,43
a 7,46b 7,16b 
Femur (cm) 5,30a 5,00a 5,20a 5,20a 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
Berdasarkan hasil uji anova pada perlakuan P2 (7,46 cm) dan P3 (7,16 cm) 
(Panjang tibia) berpengaruh nyata (P<0,05), perlakuan P0 (7,33 cm) dan P1 (6,43 
cm) tidak berbeda nyata pada panjang tibia. Selanjutnya pada hasil uji duncan 
perlakuan P0, P2, dan P3 tidak berbeda, tapi berbeda dengan P1 pada panjang tibia. 
Tabel 4. Rataan besar tibia dan  femur 
 
Parameter yang  Perlakuan  
Diukur P0 P1 P2 P3 
Tibia (cm) 0,99a 0,89a 1,45b 0,93a 
Femur (cm) 0,76a 0,83a 1,10a 0,85a 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05) 
 
 Berdasarkan hasil uji anova pada perlakuan P2 (Besar tibia) penambahan 
probiotik berpengaruh nyata (P<0,05) dan perlakuan P0, P1 dan P3 tidak 
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berpengaruh nyata pada besar tibia. Selanjutnya pada hasil uji duncan perlakuan 
P0, P1, dan P3 tidak berbeda, tapi berbeda dengan P2 pada besar tibia. 
B. Pembahasan  
1. Panjang Tibia 
Hasil analisa keragaman terhadap panjang tibia memperlihatkan bahwa 
pemberian probiotik berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap panjang tibia 
broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki panjang yang 
lebih baik dengan rataan 7, 46 cm, sedangkan panjang tulang tibia terendah terdapat 
pada perlakuan P1 dengan rataan 6,43 cm. Perlakuan yang lainnya seperti P0, dan 
P3 memiliki panjang rataan berturut-turut adalah 7,33 cm dan 7,16 cm. Hasil uji 
lanjut uji jarak berganda Duncan didapatkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap P0, P1, dan P3 yang dapat dilihat pada tabel 3 Hal ini di diduga 
dengan pemberian probiotik pada ternak berpengaruh terhadap panjang tibia. 
Probiotik berisi bakteri menguntungkan yang dapat membantu pertumbuhan, 
meningkatkan daya cerna dan menekan bakteri patogen (tidak menguntungkan). 
Menurut Lilly dan Stillwell dalam Kompiang (2003), probiotik adalah suatu 
senyawa yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme yang dapat memacu 
pertumbuhan mikroorganisme menguntungkan lainnya, jadi merupakan kebalikan 
dari antibiotik. 
Pemberian probiotik memperlihatkan terjadinya peningkatan panjang 
tibia, sesuai dengan yang dilaporkan Wiryawan (2003) bahwa probiotik dapat 
berperan dalam membantu mengoptimalkan fungsi saluran pencernaan untuk 
mencerna dan menyerap nutrisi pakan. Hal ini menegaskan bahwa pemberian 
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probiotik dengan level atau dosis tertentu mampu meningkatkan jumlah bakteri 
asam laktat dan penyerapan nutrisi akan meningkat sehingga dapat terjadi 
pertambahan panjang tibia broiler. Dalam pencernaan terdapat bakteri patogen 
yang akan menghambat dan mengganggu penyerapan nutrisi, sehingga dibutuhkan 
bakteri menguntungkan dalam jumlah yang lebih besar untuk menekan dan 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen tersebut. Bakteri Asam Laktat (BAL) 
adalah salah satu jenis bakteri menguntungkan.  
Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Klaenhammer (2005) bahwa bakteri 
asam laktat (BAL) merupakan golongan mikroorganisme yang bermanfaat dengan 
sifat tidak toksik bagi inangnya dan mampu menghasilkan senyawa yang dapat 
membunuh bakteri patogen. Senyawa yang dihasilkan oleh bakeri jenis ini adalah 
asam laktat. Asam laktat yang dihasilkan, dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
pH lingkungan. pH yang rendah dapat menghambat kontaminasi mikroba 
pembusuk dan mikroba patogen (Sperling, 1968 dalam Suriawiria, 1983). 
Penurunan pH disebabkan karena adanya asam-asam organik yang dihasilkan oleh 
BAL. Selain asam organik, BAL juga dapat menghasilkan senyawa antimikroba 
lain seperti  bakteriosin dan hidrogen peroksida (Suriawiria,1983). Hal inilah yang  
menyebabkan penurunan jumlah bakteri patogen dalam usus dan membuat proses 
pencernaan serta penyerapan nutrisi bisa lebih efektif. Diantaranya adalah 
penyerapan kasium yang dibutuhkan oleh tulang, Menurut Pond, et al (1995) 
kalsium yang terkonsumsi ini akan diserap dalam usus halus, kemudian masuk 
dalam darah dan ditransportasikan ke jaringan tubuh termasuk tibia.  Pemberian 
probiotik ini juga mampu meningkatkan kemampuan dalam mencerna nutrisi 
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terkhusus dalam absorbsi mineral Ca tulang yang berlangsung baik, sehingga 
deposisi Ca pada tulang tibia tinggi yang dapat meningkatkan kekuatan tulang. 
Talaty, et al (2009) menyatakan bahwa kekuatan patah tulang tibia berbanding lurus 
dengan komposisi mineral tulang dan densitas mineral tulang. Kalsium yang 
terkonsumsi ini diserap oleh usus halus masuk ke dalam darah dan ditransportasikan 
ke jaringan yang membutuhkan (tulang dan daging) dalam tiga bentuk yaitu berupa 
ion bebas, terikat dengan protein dan ion yang tidak dapat larut (Pond., et al 1995). 
Semakin tinggi konsentrasi kalsium dalam darah yang dapat diserap, aktifitas enzim 
Ca-ATPase semakin tinggi sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan panjang 
tulang. Menurut Stryer (1988), CaATPase memegang peranan penting dalam proses 
mineralisasi matriks tulang. Aktivitas Ca-ATPase pada jaringan tulang epifisis 
menunjukkan adanya hubungan yang spesifik antara ion Ca dalam darah dengan 
panjang tulang. 
2. Panjang Femur 
Secara berturut-turut panjang femur mulai dari yang tertinggi hingga 
terendah adalah P0 (5,3 cm), P3 (5,2 cm), P2 (5,2 cm) dan P1 (5 cm). Berdasarkan 
Tabel 2 rataan panjang femur  tertinggi yaitu, P0 (5,3 cm) tanpa penambahan 
probiotik, sedangkan panjang femur terbesar kedua dengan penambahan probiotik 
adalah P2 (5,2 cm) dan P3 (5,2 cm) dengan penambahan probiotik berturut-turut 3 
ml/hari dan 5 ml/hari, dan yang terendah adalah P1 (5,0 cm) dengan penambahan 
probiotik sebanyak 1 ml/hari.  
Secara umum, pemberian probiotik cair pada tiap perlakuan memberikan 
hasil yang lebih rendah jika dibandingkan dengan P0,  setelah dilakukan uji hasil 
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analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian probiotik cair tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap panjang femur. 
Hasil dalam penelitian ini sedikit berbeda jika dibandingkan dengan teori 
dikemukakan oleh Wiryawan (2003) bahwa probiotik dapat berperan dalam 
membantu mengoptimalkan fungsi saluran pencernaan untuk mencerna dan 
menyerap nutrisi pakan. Jika ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan pertumbuhan unggas yang disebutkan oleh Wahju (1992) bahwa 
pertumbuhan unggas dipengaruhi oleh bangsa, jenis kelamin, umur, kualitas 
ransum, dan lingkungannya. Menurut Wahju (2004), bahwa faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan broiler antara lain faktor nutrisional yang meliputi 
protein, vitamin, mineral dan kalsium. Menurut Pond, et al (1995) kalsium yang 
terkonsumsi ini akan diserap dalam usus halus kemudian masuk dalam darah dan 
ditransportasikan ke jaringan tubuh.  
Dari sini bisa dijelaskan bahwa salah satu penyebab tidak terlihatnya 
pengaruh nyata setelah dilakukan penambahan probiotik adanya faktor-faktor 
pertumbuhan yang tidak terpenuhi dalam proses pemeliharaan. Hal ini diduga juga 
bisa terjadi akibat penyerapan Ca (Kalsium) yang kurang optimal pada femur, 
sesuai dengan pendapat Corzo et al. (2002), pertumbuhan ayam tergantung dari 
protein dan kandungan asam amino dalam ransum yang dikonsumsi oleh ayam 
tersebut. Menurut Williams et al. (1999) yang disitasi oleh Driver et al, (2005) 
bahwa kebutuhan Kalsium (Ca) yang perlu tersedia dalam ransum diperlukan pada 
pertumbuhan tulang ayam yang masih muda. Menurut Nguyen dan Bunchasak 
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(2005) bahwa ayam yang masih muda lebih sensitif terhadap kecukupan nutrisi 
yang berasal dari asupan ransum. 
3. Besar Tibia 
Hasil analisa keragaman tarhadap besar tibia, yaitu P0, P1 dan P3 memiliki 
besar tibia beturut-turut adalah 0,99 cm, 0,89 cm dan 0,93 cm. Hasil uji lanjut uji 
jarak berganda Duncan didapatkan bahwa Perlakuan P2 (1,45 cm) menunjukkan 
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap kontrol yaitu P0 (0,99) yang dapat 
dilihat pada Tabel 3.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki tibia 
terpanjang dengan rataan 1,45 cm, sedangkan panjang tibia yang terpendek terdapat 
pada perlakuan P1 dengan rataan 0,89 cm. Hal ini disebabkan oleh penyerapan 
nutrien yang baik oleh usus yang ditandai dengan peningkatan mutu tulang tibia, 
peneletian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mountzouris (2010) 
bahwa Probiotik dapat mengubah pergerakan mucin dan populasi mikroba didalam 
usus halus ayam, sehingga keberadaannya dapat meningkatkan fungsi dan 
kesehatan usus, memperbaiki komposisi mikroflora pada sekum, serta 
meningkatkan penyerapan zat makanan. 
4. Besar Femur 
Hasil analisis keragaman terhadap besar femur memperlihatkan bahwa 
pemberian probiotik tidak berpengaruh nyata (P>0.05). Pemberian probiotik 
memperlihatkan Secara berturut-turut konsumsi air minum mulai dari yang 
terendah hingga tertinggi adalah P0 (0,76 cm), P1 (0,83 cm), P3 (0,85 cm) dan P2 
(1,10 cm).  
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Berdasarkan Tabel 3 rataan besar femur yaitu, P1 P0 (0,76 cm) dengan 
penambahan probiotik 1 ml/hari, sedangkan besar femur tertinggi P2 (1,10 cm) 
dengan penambahan probiotik 3 ml/hari. Walaupun secara statistik pemberian 
probiotik tidak berpengaruh nyata pada setiap perlakuan, namun P2 cenderung lebih 
baik dari perlakuan lainnya. Secara umum, pemberian probiotik cair pada tiap 
perlakuan memberikan hasil yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan P0 dan 
pemberian probiotik dengan dosis sebesar 3 ml/hari berupa mikroorganisme alami 
yang terdapat dalam probiotik cair dapat meningkatkan besar femur pada ayam 
pedaging.  
Penelitian ini menggunakan bakteri probiotik dengan dosis 9,8x107 cfu/ml, 
dimana level pemberian probiotik cair pada perlakuan P1 (1 ml/hari), P2 (3 ml/hari) 
dan P3 (5 ml/hari). Probiotik ini memperlihatkan peningkatan pada besar femur, 
terutama pada P3 dengan dosis pemberian 3 ml/hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
probiotik mampu meningkatkan daya cerna, penyerapan kalsium dan mineral yang 
dibutuhkan dalam perkembangan tulang broiler. Sesuai dengan pernyataan 
Kurniawan (2012) bahwa sel-sel tulang (oesteoblast) membentuk kolagen, yaitu 
protein pengikat kalsium yang berfungsi membawa Ca untuk dideposisikan dalam 
tulang. Jumlah kalsium tulang tidak menunjukan hasil yang signifikan namun 
secara relatif dapat dilihat terjadi peningkatan. Keadaan ini dapat terjadi akibat 
kandungan Ca ransum meningkat seiring meningkatnya penambahan protein 









Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, adalah:  
1. Pemberian probiotik dalam air minum berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
panjang dan besar tibia pada broiler. 
2. Pemberian probiotik dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0.05) 
terhadap panjang dan besar femur pada broiler. 
B. Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis probiotik ini sebaiknya dilakukan uji coba atau aplikasi dalam 
penggunaan pakan.  
2. Perlu dilakukan analisa kandungan mineral dan kalsium. 
3. Perlu dilakukan peneletian lanjutan dengan menggunakan jenis probiotik 
yang berbeda atau probiotik yang mengandung jenis bakteri yang berbeda 
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